BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis terkait
penulisan pokok masalah yang berdasar pada pemikiran, pemahaman
dan sumber-sumber hukum pada bab sebelumnya, maka penelitian ini
dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Awal mula terjadinya proses pencatata status tanah wakaf itu untuk
didirikan Masjid Uswatun Hasanah mengalokasikan tanah wakaf
tunainya khusus untuk program Fasilitas Umum seperti pendidikan
Al-Qur’an dan Sholat Berjamaah tersebut yaitu untuk
pembangunan sarana pendidikan yang ada di tempat ibadah dan
penyelesaian tanah wakaf tersebut sebagaimana berdasarkan
ketentuan Kompilasi Hukum Islam (KHI) UU No. 1 Tahun 1991
dan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Undang-Undang No. 46
Tahun 2006, olehkarena itu berlokasi di Desa Sriwulan
Kec.Sayung Kab.Demak.

Penerimaan Wakaf tanah tersebut sudah di ikrarkan pada
Pegawai Pencatat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) akan tetapi belum
menerima sertifikat tanah wakaf dan nomer persil dengan konsep
penerimaan wakaf tanah pada lembaga Keuangan Syari’ah
Penerima Tanah Wakaf (LKS-PTW) yang terdapat dalam Undang-
Undang No. 41 Tahun 2004 dan Undang-Undang NO. 46 Tahun
2006 tentang Wakaf. akan tetapi pelaksanaan wakaf tanah yang
dipraktekkan Lembaga Wakaf atau PPAIW telah sesuai dengan
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ketentuan ajaran Islam dan memenuhi syarat dan rukun wakaf
seperti  wakif, mauquf bih, mauquf’alaih, dan sighat
pelaksanaannya sah menurut aturan agama Islam.

Hukum pertanahan berlaku sejak 24 september 1960 yang termuat
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960
“Peraturan adasar Pokok-pokok Agraria atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) dan
UUPA mengakhiri berlakunya peraturan-peraturan hukum tanah
Kolonial, sekaligus mengakhiri Dualisme atau pluralisme hukum
tanh Indonesia, serta menciptakan Dasar-dasar bagi pembangunan
hokum tanah nasional yang tunggal berdasarkan hokum adat
sebagai hukum nasional Indonesia yang asli.

Olehkarena itu, dari beberapa penjelasan mengenai Undang-
undang Pertanahan Agraria yang tercantum dengan jelas bahwa
sebelum dan setelahnya penerimaan dari pengurusan tanah
sebelum dialih fungsikan atas nama pemilik tanah dan dilanjutkan

pengikraran wakaf yang telah ditentukan pula.’

. Sesungguhnya orang yang mau sama-sama berjihad dijalan yang

baik dan menjalankannya dengan penuh keikhlasan yang hanya
semata-mata untuk mendapatkan Ridho Allah SWT dikehidupan
Dunia - akhirat kelak, pasti hal ini adalah derat untuk beribadah
kepadanya yang paling tinggi dibandingkan dari memihak dari

salah satu sisi atas kesuksesan seseorang, serta Semoga Allah SWT

! Nur Hidayati Powerpoint word Hukum Agraria pertanahan, Kampus

UIN Walisongo Semarang, Tahun 2014, himn.2
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memberikan keberkahan atasnya yang mau berwakaf dijalannya
yang baik, bersama-sama dengan orang muslim-muslimat.
“Amin’’

B. Saran-saran

Dalam hal memberi masukan dan kritikan yang positif dari
hasil penelitian penulis terhadap pengelolaan harta wakaf yang ada di
Masjid Uswatun Hasanah, maka dapat di perhatikan beberapa hal
berikut:

Berwakaf itu sebenarnya tidak memandang derajatnya orang
muslim dan muslimah seperti kaya atau miskin dalam tuntunan ajaran
Islam yaitu AlQur’an Dan Al-Hadits serta seakan- akan derajat yang
paling tinggi itu hanya untuk beribadah dijalan Allah SWT

Sosialisasi baik dari segi penyebaran brosur atau mendatangi
para donator hendaknya lebih digalakkan dan tidak hanya menunggu
agar dapat lebih memberikan pemahaman terhadap para santri TPQ,
alumni atau masyarakat yang terkait terhadap prosedur dan
pengelolaan harta wakaf ada di KUA Kec.Sayung-Demak.

Hendaknya PPAIW selalu memberikan laporan bulanan dari
hasil pengelolaan harta tanah wakaf dari penerimaan maupun
pengeluaran harta wakaf yang digunakan untuk kegiatan — kegiatan
tertentu terkait pengembangan dan pengelolaan wakaf yang dilakukan
PPAIW.
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Dalam hal untuk memberikan pemahaman yang lebih tentang
wakaf, maka diharapkan agar PPAIW untuk lebih aktif dan sering
melakukan atau mengadakan penyuluhan tentang perwakafan secara
continu dan berkala.

C. Lampiran-lampiran Reset

a. Gambar Masjid, Kepengurusan dan data hasil lainnya

63


















69

































80












84






86






HAAAI/
\/ M\« YAV )
















93



94



95



96



97



98



99






101






D. Penutup

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT. atas segala taufik dan hidayahnya, sehingga
penulis dapat menyusun skripsi ini. Penulis berharap agar tulisan ini
berguna bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Adanya kekurangan dan ketidak sempurnaan dalam penulisan
skripsi ini baik yang disadari ataupun tidak. Meskipun penulis sudah
berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan yang penulis
miliki. Untuk itulah sumbang pemikiran berupa kritik dan saran sangat
penulis harapakan demi kesempurnaan penulisan ini.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis mohon petunjuk

semoga selalu dalam rahmat dan bimbingnnya. Amin.

103



